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ABSTRAK 

Demensia adalah istilah medis untuk penurunan kemampuan otak, terutama dalam hal kognisi 

dan memori secara bertahap yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Tujuan: Untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penegtahuan lansia tentang 

demensia di kelurahan karang satria. Penelitian ini sudah mendaparkan surat layak etik No: 

EC.067/KEPK/STKBS/V/2023. Metode: menggunakan probability sampling yaitu simple 

random sampling dengan 108 responden dan menggunakan pendekatan metode cross sectional 

dengan kriteria inklusi inklusi 1) bersedia menjadi responde 2) responden berusia >60 tahun 3) 

nilai pengkajian (SPMSQ) dengan rentang 0-3 yang memiliki makna fungsi intelektual utuh. 

Hasil: didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan usia dengan pengetahuan lansia tentang 

demensia (p-value  0,778). Namun pada jenis kealmin (p-value 0,010), pendidikan terakhir (p-

value 0,007) dan sumber informasi (p-value 0,002) terdapat hubungan dengan pengetahuan 

lansia tentang demensia. Kesimpulan: tidak terdapat hubungan antara usia dengan penegtahuan 

lansia tentang demensia di kelurahan karang satria. Namun pada jenis kelamin, pendidikan 

terakhir dan sumber informasi terdapat hubungan dengan pengetahuan lansia tentang demensia 

di kelurahan karang satria. 
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ABSTRACT 

Background : Dementia is a medical term for decreased brain ability, which interferes with 

daily activities. Purpose: to find out what factors can affect the knowledge of the elderly about 

dementia in Karang Satria Village. Method:research using a cross sectional approach was 

carried out in March 2023-June 2023 in Karang Satria Village. The number of samples 

obtained was 108 respondents based on the slovin formula with inclusion criteria 1) willing to 

be respondents 2) respondents aged > 60 years 3) assessment scores (SPMSQ) with a range of 

0-3 which means intact intellectual function. This research has passed the ethical test with NO: 

EC.067/KEPK/STKBS/V/2023 The instrument used in this research is a questionnaire. Data 

analysis using statistical software. Results: there was no significant relationship between age 

and elderly knowledge about dementia (p-value 0.778). However, for gender p-value (0.010), 

recent education (p-value 0.007) and information sources (p-value 0.002) there is a 

relationship with elderly knowledge about dementia. Conclusion: there is no relationship 

between age and the knowledge of the elderly about dementia in the Karang Satria sub-district. 

However, in terms of gender, recent education and sources of information, there is a 

relationship with elderly knowledge about dementia in the Karang Satria sub-district. 
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